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MOBILITAS MELONJAK
SETELAH LIBURAN

Mobilitas penduduk Kalimantan Selatan di pusat
transportasi umum paska lebaran, khususnya setelah
berakhirnya liburan panjang mengalami lonjakan.

Hingga 25 Mei 2021, tren lonjakan tersebut terjadi secara
vertikal. Hal ini mengindikasikan kemungkinan arus balik
mudik terjadi secara lebih masif setelah berakhirnya
larangan pada 17 Mei.

Pola ini terjadi seperti keadaan masyarakat mudik lebih
awal di bulan Ramadhan sebelum diberlakukannya
larangan mudik mulai 6 Mei.

Mudik dan arus baliknya adalah mobilitas masif yang
berpotensi membawa bibit virus Corona antar pulau dan
antar daerah, dari kota ke desa dan sebaliknya dari desa
ke kota.

Sumber data indikator mobilitas Kalsel ini adalah Covid-19 Community Mobility
Reports dari Google. Penjelasan mengenai ke-6 indikator mobilitas dan makna
data dapat dibaca di https://www.google.com/covid19/mobility/?hl=id
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Sumber data: Google, Covid-19 Community Mobility Reports, diolah.
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STAY AT HOME
MENURUN

Sejak lebaran mobilitas penduduk di area
pemukiman cenderung menurun. Tren ini
menggambarkan durasi keberadaan
masyarakat di kediamannya mengalami
penurunan. Sebaliknya, mobilitas masyarakat
ke luar rumah semakin meningkat.

Mobilitas paska lebaran terutama untuk
kegiatan silaturahmi dan sosial, rekreasi dan
wisata.

Kegiatan wisata lokal yang memicu
kerumunan dan mengabaikan protokol
kesehatan adalah sarana transmisi Covid-19.
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WORK FROM OFFICE
MELONJAK

Mobilitas di tempat kerja pada bulan Ramadhan cukup
tinggi tetapi kemudian langsung jatuh ketika sudah
memasuki masa liburan lebaran. Mobilitas kerja kembali
melonjak tajam setelah liburan berakhir.

Pelonjakan kembali mobilitas di tempat kerja setelah
liburan adalah normal. Hanya saja situasi tersebut
harusnya sudah diantisipasi dengan strategi yang tepat
dan implimentatif. Sebab selama ini mobilitas di tempat
kerja merupakan salah satu faktor pendorong penularan
Covid-19, yaitu munculnya klaster perkantoran yang dapat
bermetamorfosis menjadi klaster keluarga.

Strategi penting penanganan pandemi Covid-19 di
perkantoran adalah:

Kontrol ketat penerapan protocol kesehatan di
perkantoran pemerintahan dan swasta serta pabrik.
Kontrol ketat penerapan maksimal 50% Work From
Office (WFO)
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Sumber data: Google, Covid-19 Community Mobility Reports, diolah.
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PASAR TETAP PADAT

Mobilitas masyarakat, khususnya ibu-ibu berberlanja
untuk memenuhi kebutuhan pokok dan rumah tangga di
pasar tradisional, supermarket dan toko-toko bahan
sembako mengalami penurunan sejak lebaran. Tetapi

penurunan tersebut berhenti ketika masa libur sudah
berakhir.

Tren mobilitas sembako paska lebaran ini, termasuk
belanja di apotik, cenderung tinggi dan lebih besar dari
kondisi menjelang lebaran. Situasi ini riskan akan
terjadinya penularan, khususnya di pasar tradisional
dengan kecenderungan tingkat kepadatannya tinggi.

Pemerintah pusat dan daerah sudah semestinya
merancang digitalisasi pasar tradisional untuk
mengurangi tingkat kepadatan dan sekaligus
memfasilitasi kebutuhan ibu-ibu rumah tangga
berbelanja serta menjaga ekonomi pedagang dari
disrupsi teknologi dan disrupsi pandemi.
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Sumber data: Google, Covid-19 Community Mobility Reports, diolah.
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PUSAT PERBELANJAAN JADI TREN MOBILITAS RETAIL & REKREASI
SASARAN MASYARAKAT

RATA-RATA SATU MINGGU KE BELAKANG

20
«= TAHUN 2020 RAMADHAN
== TAHUN 2021 30 RAMADHAN
Setelah mengalami penurunan di masa liburan lebaran, et 10
mobilitas penduduk di pusat perbelanjaan dan tempat rekreasi
komersial kembali mengalami lonjakan. ﬂi’*)ﬁﬁﬁ“ﬁ-x
B Y . VNNAY [ N N MU S A N ntden mh 0
. ape . . . LARANGAN
Lonjakan mobilitas tersebut terjadi setelah berakhirnya MUDIK
. . . . . . 6 MEI '21
larangan (arus balik) mudik pada 17 Mei dan dimulainya hari
. AKHIR LARANGAN
kerja. MUDIK -10
17 Mei 21
Ada kemungkinan peningkatan mobilitas ke pusat ..
perbelanjaan tersebut juga didorong mobilitas penduduk dari  |REES—GEEE— U NN (. 7 A | - -20
daerah ke Kota Banjarmasin dan Banjarbaru untuk rekreasi dan -
berbelanja. N
-30
Situasi ini dapat memicu penularan Covid-19 jika arus masuk
pengunjung ke dalam mall tidak disertai skrining yang ketat, |
. . . . : . 1SYAWAL .40
tidak memperhitungkan tingkat keterisian mall, tidak dilakukan 24 ME ‘20
control ketat pemakaian masker dan jaga jarak di dalam mall. HM
. : : : -50
Kondisi yang sangat riskan di dalam mall adalah kegiatan § 55558888 5555555855383858355§553333°3
makan dan minum di restoran dan kafe. Sangat dianjurkan agar TP ORI YN g Y8R RN o YR TSRS

diterapkan aturan tidak makan di tempat, tetapi take away
saja.

Sumber data: Google, Covid-19 Community Mobility Reports, diolah.

MOBILITAS PENDUDUK KALIMANTAN SELATAN SETELAH LEBARAN HIDAYATULLAH MUTTAQIN



MOBILITAS LOKAL MELONJAK TREN MOBILITAS TAMAN
SAAT LARANGAN MUDIK

RATA-RATA SATU MINGGU KE BELAKANG

30
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Pada masa liburan lebaran, 20

mobilitas penduduk ke taman dan .
lapangan terbuka, termasuk pantai

umum, melonjak mE|eb|h| situasi 11§AA“QQ.[ZH-§1N_ fffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffffff 0
sebelum pandemi (garis baseline). 10
Lonjakan ini menunjukkan 0
kebijakan larangan mudik tidak 0
disertai antisipasi peningkatan

mobilitas lokal yang cenderung HM oo 40
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Sumber data: Google, Covid-19 Community Mobility Reports, diolah.
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TREN MOBILITAS TREN MOBILITAS TRANSPORTASI UMUM
REGIONAL SERUPA

LARANGAN
MUDIK

— Kalse| - Kalteng — Nasional 1 RAMADHAN _ P w0
13APRIL'21 -
Tren mobilitas regional di Kalimantan Selatan,
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur sebelum | A ¢ nin N swssos | [ ’
dan setelah lebaran relatif sama dengan kadar yang o
berbeda. Tren regional ini juga serupa dengan 10
kecenderungan arah mobilitas nasional.
-20

Misalnya mobilitas di pusat transportasi umum,
menurun sebelum lebaran pada masa larangan
mudik tetapi meningkat setelah lebaran meskipun 30
masih ada larangan mudik.

7

-40
Kecenderungan mobilitas ini setelah berakhirnya \
larangan mudik adalah lebih tinggi dari kondisi
sebelum Ramadhan dan sebelum larangan mudik. >0
Hal ini mungkin saja mengindikasikan arus balik HM RAMADHAN
mudik lebih banyak membawa orang dari desa ke U -
kota dibandingkan dari kota ke desa. - % 4 8 A & mnoE 2332z nsE i Ecoc

Perlu dipahami, mobilitas Kalteng lebih tinggi dari Kalsel tidak berarti mobilitas penduduk di Kalteng Sumber data: Google, Covid-19 Community Mobility Reports, diolah.

lebih besar dibanding Kalsel. Indeks yang lebih tinggi hanya menunjukkan keterkaitan perubahan
mobilitas dengan wilayahnya sendiri bukan dengan wilayah lain.. MOBILITAS PENDUDUK KALIMANTAN SELATAN SETELAH LEBARAN HIDAYATULLAH MUTTAQIN




POTENSI LEDAKAN KASUS TREN KASUS HARIAN POSITIF COVID-19
COVI D- 19 PAS KA LE BA RAN RATA-RATA SATU MINGGU KE BELAKANG

Potensi ledakan kasus Covid-19 di Kalimantan Selatan paska lebaran HM 250
cukup besar dengan beberapa alasan.
Pertama, secara mobilitas penduduk sebelum dan setelah lebaran di
tahun 2021 jauh lebih tinggi dibandingkan tahun 2020. Masyarakat 200
mengantisipasi larangan mudik dengan mudik terlebih dahulu sebelum
diterapkannya larangan, serta balik mudik Ketika larangan arus balik
sudah berakhir.
150
Kedua, terdapat peningkatan dramatis mobilitas antar daerah dan antar 2020
pulau sebelum dan setelah larangan mudik 6-17 Mei.
Ketiga, pembatasan perjalanan dan larangan mudik direspon masyarakat 100
dalam bentuk peningkatan mobilitas lokal.
Keempat, jumlah kasus konfirmasi di bulan Ramadhan 2021 sebanyak
3.310 kasus atau 7 kali lipat kasus di bulan Ramadhan 2020. 50
24 April 20 f
Kelima, tingkat kedisiplinan warga dalam menerapkan protokol kesehatan —2020 1Ra";,adha“
masih rendah, sehingga setiap terjadi peningkatan mobilitas akan diikuti _’-’_/_w__lj leri:tflo
dengan bertambahnya kerumunan sehingga tidak terjaga physical 0
distancing serta banyaknya warga yang tidak mengenakan masker. S 332539525225333333533S5383838538353835383353 53383
532 RALIZTLSIT LT3R IIRIISLS38 AR

Meskipun potensi ledakan kasus dan penularan tinggi, di atas kertas kasus

vang tercatat akan sangat bergantung pada testing dan kemauan Sumber data: Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan, diolah.
masyarakat untuk memeriksakan diri dan melapor ke puskesmas atau

rumah sakit terdekat. MOBILITAS PENDUDUK KALIMANTAN SELATAN SETELAH LEBARAN HIDAYATULLAH MUTTAQIN




KASUS MULAI MELONJAK SATU TREN KASUS HARIAN POSITIF COVID-19
M I NGG U SETE LAH LE BARAN RATA-RATA SATU MINGGU KE BELAKANG

13 April 21 HM

1 Ramadhan 250
Satu minggu setelah lebaran, perkembangan kasus konfirmasi positif
Covid-19 harian di Kalimantan Selatan menunjukkan tren peningkatan.
Secara teknis peningkatan kasus konfirmasi sangat bergantung pada 200
upaya tracing (strategis 3T) dan kesadaran masyarakat yang memiliki
indikasi untuk melapor.
Upaya testing sudah seharusnya ditingkatkan secara masif paska I 150
lebaran mengingat besarnya potensi penularan Covid-19. Langkah ini Larangan Mudik 2020
perlu diterapkan meskipun konsekwensinya, daerah akan mengalami e
lonjakan kasus. \dul Fitri

100
Ini penting agar kita dapat mencegah penularan yang lebih massif ——
yaitu dengan mendeteksi sebanyak-banyaknya warga yang terinfeksi Akhi;"j;?l?ga"
Covid-19 untuk kemudian mengisolasinya. Sementara yang bergejala
berat, lansia, dan yang memiliki komorbid perlu mendapatkan 50
perawatan segera agar kasus kematian dapat dicegah. 24 April 20 y
1Ramiadhan
Jika upaya peningkatan strategi 3T ini tertahan sehingga kasus lel"‘f‘::tfl"
konfirmasi tidak meningkat, maka kita menghadapi bahaya terus O R 0
melajunya penularan Covid-19 di tengah-tengah masyarakat. SSESSSSESESESSIIEESEESESSEERIIEEsSRE
O O O ™I =1 =1 == AN &N AN O O O 1 =1 = == &N &N &N 0N O O O w1 =1 ==« &N &N &N O

Penularan tersebut terus terjadi karena penduduk yang terinfeksi
tidak menjalani isolasi.

Sumber data: Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan, diolah.
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MINGGU KEDUA TEMBUS 1000 TREN KASUS HARIAN POSITIF COVID-19 & MENINGGAL
KASUS KEMATIAN

RATA-RATA SATU MINGGU KE BELAKANG

KASUS POSITIF == MENINGGAL

Selama satu minggu sejak lebaran (13-20 Mei), jumlah penduduk
yang dikonfirmasi positif Covid-19 bertambah sebanyak 260 kasus.
Setelah itu, jumlah kasus positif baru meningkat hampir 2 kali lipat
sepanjang minggu kedua setelah lebaran (21-27 mei), yaitu
sebanyak 416 kasus baru.
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Sementara itu, kasus kematian yang dilaporkan pada minggu
pertama sejak lebaran adalah 21 kasus. Pada minggu ke-2 turun
menjadi 12 kasus. Pada minggu ke-2 setelah lebaran ini juga
kematian karena Covid-19 di Kalimantan Selatan sudah menembus
1000 kasus.

Total kasus kematian dari 13 Mei hingga 29 Mei adalah sebanyak 40
kasus. 17 Mei 21

Akhir larangan
mudik

Data ini menunjukkan penurunan kasus konfirmasi positif Covid-19 1
. . . . 6 Mei 21
secara lancip sejak awal Ramadhan hingga minggu pertama lebaran HM Larangan Mudik 13 Mei 21
. . . . . . [ Idul Fitri
tidak disertai dengan penurunan kasus kematian secara signifikan. t

Potensi ledakan akibat mobilitas penduduk sebelum dan setelah
lebaran dan mulai meningkatnya kasus konfirmasi pada minggu ke-
2 ini harus diantisipasi dengan kesiapan rumah sakit rujukan Covid-
19 di Kalimantan Selatan.
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Sumber data: Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan, diolah.
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RATA-RATA TINGKAT KEPATUHAN PROTOKOL KESEHATAN WARGA KALSEL,

KALTENG, KALTIM DAN NASIONAL (PERSEN)

MEMAKAI MASKER MENJAGA JARAK

HIDARYATULLAH
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Sumber data: Satgas Covid-19 Nasional, Monitoring Kepatuhan Protokol Kesehatan Tingkat Nasional, berbagai edisi, diolah.



